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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh etos kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat tahun
2019. Teknik pengumpulan data penelitian melalui kuesioner dengan
skala likert dan teknik penarikan sampel menggunakan sampel jenuh.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak sebanyak 79 pegawai. Teknik
analisis data pada penelitian ini yaitu analisis linear berganda yang
terdiri dari uji parsial (t), uji simultan (f) dan koefisien determinan
(R-Square). Berdasarkan hasil perhitungan aplikasi SPSS dari uji t
diperoleh variabel etos kerja thitung > ttabel atau 6,243 > 1,665
artinya Ha diterima HO ditolak, dengan nilai signifikan
(sig=0,000<0,05), disiplin kerja thitung < ttabel atau -0,382 < 1,665
dan nilai signifikan (sig=0,704>0,05) artinya HO diterima Ha ditolak
dapat disimpulkan disiplin kerja berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji F diketahui bahwa nilai
F hitung 24,029dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (p<0,05), hal ini
berarti secara bersama-sama variabel etos kerja dan disiplin kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil
koefisien determinasi diperoleh hasil sebesar 0,387 atau 38,7%
artinya presentase sumbang pengaruh etos kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
sebesar 61,3%.

A. Latar Belakang

Memasuki era globalisasi saat ini banyaknya persaingan di berbagai aspek termasuk persaingan
antar sumber daya manusia. Manusia merupakan sumber daya yang paling penting di sebuah
organisasi. Kemampuan seseorang secara fisik maupun daya pikir sangat dipertaruhkan untuk
menjaga keberlangsungan dan keberhasilan suatu organisasi agar tercapainya tujuan dari
organisasi. Sumber daya manusia (SDM) dalam organisasi pada saat ini semakin diperhatikan
dalam setiap kegiatan, terutama yang diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber daya
manusia mencakup keseluruhan manusia dalam suatu organisasi yang terlibat dalam kegiatan
operasional organisasi tersebut mulai dari level yang paling bawah hingga level yang paling atas.
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Setiap organisasi menyadari bahwa sumber daya manusia yang professional, terpercaya,
berkompeten dan tekun adalah kunci bagi organisasi dalam mencapai tujuan.

Kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai pegawai berdasarkan target yang telah
ditentukan. Menurut Kasmir (2016:182) kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang
telah dicapai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan dalam suatu
periode tertentu. Menurut Mangkunegara (2017:133) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
Kinerja pegawai yaitu disiplin kerja, kepemimpinan, motivasi kerja, pengawasan, etos kerja dan
kompetensi kerja.

Setiap instansi pemerintahan yang selalu ingin maju akan melibatkan pegawai untuk
meningkatkan mutu kinerjanya, diantaranya setiap instansi pemerintahan harus memiliki etos
kerja. Apabila dikaitkan dengan situasi kehidupan manusia yang sedang membangun, maka etos
kerja yang tinggi akan dijadikan sebagai prasyarat mutlak yang harus ditumbuhkan dalam
kehidupan karena hal ini akan membuka pandangan dan sikap kepada manusianya untuk dapat
menilai tinggi atau rendahnya terhadap kerja keras dan sungguh-sungguh sehingga dapat
mengikis sikap kerja yang asal-asalan, tidak berorientasi terhadap mutu atau kualitas semestinya.
Etos kerja adalah sebuah kesuksesan yang dicapai oleh individu di dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Selain etos kerja faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin kerja
karena tanpa adanya disiplin kerja setiap kegiatan yang dilakukan akan mendapatkan hasil yang
kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Pada penelitian ini peneliti mengambil salah satu instansi pemerintahan yaitu Dinas Energi
dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat. Peneliti ingin melihat bagaimana etos kerja
dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dikarenakan seperti yang terjadi di lapangan, masih
banyaknya pegawai yang memiliki etos kerja yang masih rendah dapat dilihat dari kurangnya
mengoptimalkan waktu yang diberikan, kurangnya disiplin dalam bekerja dan lain-lain. Untuk
dapat mengukur etos kerja dapat dilihat berdasarkan pendidikan terakhir pegawai. Berdasarkan
fenomena di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Etos Kerja
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Energi Sumber dan Daya Mineral
Provinsi Sumatera Barat tahun 2019”

B. Landasan Teori

Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari kata bahasa Inggris “manage” yang memiliki arti mengelola atau
mengurus, mengendalikan, mengusahakan dan juga memimpin. Menurut Supomo dan Nurhayati
(2018:1) menyebutkan bahwa manajemen merupakan alat atau wadah untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan dengan manajemen yang baik, tujuan organisasi dapat terwujud
dengan mudah. Menurut Manullang (2018:2) mendefinisikan bahwa manajemen adalah seni dan
ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu, sedangkan menurut Stoner
(2015:4) menjelaskan pengertian manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
memimpin dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan, dari definisi tersebut dapat dipahami manajemen merupakan
seni dan ilmu dalam melakukan sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, penyusunan,
pengarahan dan pengawasan di dalam organisasi untuk mencapai sebuah tujuan yang telah
ditentukan.



Kinerja Pegawai
Kinerja secara umum merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh suatu instansi dalam
kegiatan operasionalnya. Menurut Mangkunegara (2014: 9) kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, sedangkan menurut Kasmir (2016:182)
kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja seseorang dalam suatu periode biasanya 1 tahun,
kemudian kinerja dapat di ukur dari kemampuan menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab
yang diberikan, berarti dapat dikatakan kinerja merupakan gambaran hasil kerja atau tingkat
pencapaian kerja seseorang pada suatu periode dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
yang telah diberikan.
Etos Kerja
Menurut Ginting (2016:2) etos, dalam bahasa Indonesia berasal dari kata Yunani, ethos, yang
berarti “karakter yang digunakan untuk menggambarkan keyakinan (beliefs) yang memandu atau
standar/prinsip (ideals) yang menuntun yang menjadi cari sebuah komunitas, bangsa, atau
ideology”. Kata Yunani ethos kemudian diadopsi menjadi kata ethos juga dalam bahasa Inggris.
Ethos membentuk akar kata ethikos, yang berarti moral, menunjukan karakter bermoral. Bentuk
jamaknya ta ethika, dan merupakan asal usul kata ethics dalam bahasa Inggris. Ethics kemudian
diterjemahkan menjadi etika dalam bahasa Indonesia. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mendefenisikan etos kerja sebagai “pandangan hidup yang khas dari suatu golongan sosial”.
Etos kerja merupakan sikap positif seseorang yang memiliki kesadaran dan komitmen dalam
melakukan pekerjaanya. Menurut Sinamo (2015:151) mengatakan bahwa etos kerja adalah
seperangkat perilaku positif yang berakar pada keyakinan fundamental yang disertai komitmen
total pada paradigma kerja yang integral, sedangkan menurut Priansa (2014:282) etos kerja
merupakan seperangkat pemahaman dan keyakinan terhadap nilai-nilai yang secara mendasar
mempengaruhi kehidupan, menjadi prinsip-prinsip pergerakan dan cara berekspresi yang khas
pada sekelompok orang dengan budaya serta keyakinan yang sama oleh karena itu, setiap individu
maupun kelompok di instansi harus memiliki etos kerja, berarti pegawai yang memiliki etos kerja
akan berusaha menunjukkan sikap yang baik dalam melaksanakan suatu pekerjaan dengan
bertindak dan bekerja secara optimal. Meningkatkan etos kerja merupakan salah satu bentuk
pertanggung jawaban pihak pegawai terhadap pihak instansi.
Disiplin Kerja
Disiplin kerja adalah suatu tindakan manajemen untuk menegakkan aturan yang telah disepakati
didasarkan oleh standar-standar organisasi. Menurut Afandi (2018:12) disiplin kerja adalah suatu
alat yang digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku. Selain itu menurut Sinalemba (2017:332) disiplin sangat
penting untuk pertumbuhan organisasi, terutama digunakan untuk memotivasi pegawai agar
mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun secara
kelompok dengan kata lain disiplin kerja pada pegawai sangat dibutuhkan karena apa yang
menjadi tujuan perusahaan akan sukar dicapai bila tidak ada disiplin kerja.
C. Hipotesis Penelitian
H1: Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019.
H2: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019.



H3: Etos Kerja dan Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2019.

D. Metode Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data
penelitian ini berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2014:7).
Analisis kuantitatif sendiri merupakan analisis data yang telah terkumpul dari responden,
kemudian data yang didapat diolah dan dianalisis sebagai alat pemecah masalah yang dihadapi.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
Provinsi Sumatera Barat sebanyak 79 pegawai.

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Menurut
Sugiyono (2015:124) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Maka dalam penelitian ini penulis mengambil seluruh
pegawai sebagai sampel dengan jumlah sebanyak 79 pegawai.

E. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Analisis Regresi Linear Berganda

Uji Parsial
Tabel 1. Hasil Uji t (Parsial)
Model B T Sig
Constant 7,512 3,590 0,001
Etos Kerja 0,566 6,243 0,000
(X1)
Disiplin -0,37 - 0,740
Kerja (X2) 0,382

Sumber: Data Olahan SPSS
Berdasarkan output dari olahan data adalah etos kerja dengan nilai thiung 6,243 dan nilai (sig =
0,000 < 0,05) dengan df =79 - 2 = 77 diperoleh twape Sebesar 1,665 dari hasil diatas dapat dilihat
bahwa thiung > tiabel atau 6,243 > 1,665 artinya Ha diterima dan HO ditolak. Maka dapat disimpulkan
bahwa etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Energi
dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat.

Disiplin kerja dengan nilai thiwung -0,382 dan nilai (sig = 0,704 > 0,05). Dengan df =79 - 2 =77
diperoleh twnel Sebesar 1,665 dari hasil diatas dapat dilihat bahwa thitung < traner atau -0,382 < 1,665
artinya Ha ditolak dan HO diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Sumatera Barat.

Uji Simultan
Tabel 1. Hasil Uji F (Simultan)
Model F Sig.
1 24,029 0,000

Sumber: Data Olahan SPSS
Berdasarkan output dari olahan data nilai Friwng > Frabel atau 24,029 > 3,117 sehingga Ha diterima
dan HO ditolak dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
etos kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat.



Uji Determinan

Berdasarkan output dari olahan data menunjukkan R square sebesar 0,387 artinya persentase
sumbangan pengaruh etos kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 38,7%
sedangkan sisanya sebesar 61,3 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

F. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1) Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat. Hal ini terbukti
dari thiung > traber (6,243 > 1,665) dengan tingkat signifikannya (sig = 0,000 < 0,05), (2) Disiplin
kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat. Hal ini terbukti dari thiung < tavel (0,039 < 1,665)
dengan tingkat signifikannya (sig = 0,704 > 0,05), (3) Etos kerja dan disiplin kerja secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat. Hal ini terbukti dari Fnitung > Frael (24,029 > 3,117)
dengan tingkat signifikannya (sig = 0,000 < 0,05).
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